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Abstract 

The condition of the platform at the Kemayoran station is considered not to be able to meet the needs of train 

travel that passes at the station. This can be seen from the length of the platform which is still too short so that 

there are 2-4 train sets that do not get a platform. In addition, the Level of Service (LOS) on platforms 1 and 2 

which serves up and down passengers is still worth 0.3 m2/pnp (for platform 1) and is worth 0.2 m2/pnp (for 

platform 2). This shows that both platforms are at level F where passengers queuing are standing with direct 

physical contact between people, the density is very uncomfortable, there is no room for movement in the queue, 

and there is a potential for an exit route in urgent conditions. Based on this, it is necessary to make efforts to 

fulfill the needs of the platform length in accordance with PM 29 of 2011. The method used in this study is the 

manual survey method, namely by obtaining data directly by observing in the field. The condition of the existing 

platform at Kemayoran Station can be improved by extending the platform to a minimum of 246.4 meters on 

platforms 1 and 2 according to the length of the longest circuit that stops at Kemayoran Station. The proposed 

extension of the platform at Kemayoran Station aims to fulfill passenger services from the aspect of comfort and 

operating facilities according to the standards that have been regulated. 
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Abstrak 

Kondisi peron pada stasiun kemayoran dinilai belum mampu memenuhi kebutuhan perjalanan kereta api yang 

melintas pada stasiun tersebut. Hal ini dapat dilihat dari panjang peron yang masih terlalu pendek sehingga 

terdapat 2-4 rangkaian kereta yang tidak mendapatkan peron. Selian itu Level of Service (LOS) pada peron 1 dan 

2 yang melayani naik turun penumpang masih bernilai 0,3 m2/pnp (untuk peron 1) dan bernilai 0,2 m2/pnp (untuk 

peron 2). Hal ini menunjukkan bahwa kedua peron berada pada level F dimana penumpang yang antri dalam 

keadaan berdiri dengan kontak fisik langsung antar orang, kerapatan sangat tidak nyaman, tidak ada ruang untuk 

pergerakan dalam antrian, serta adanya potensi jalur keluar dalam kondisi yang mendesak. Berdasarkan hal 

tersebut, maka perlu untuk dilakukan upaya pemenuhan kebutuhan Panjang peron sesuai dengan PM 29 Tahun 

2011. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey menual yaitu dengan memperoleh data 

secara langsung dengan pengamatan di lapangan. Kondisi eksisting peron di Stasiun Kemayoran dapat diperbaiki 

dengan memperpanjang peron hingga minimal 246,4 meter pada peron 1 dan 2 sesuai dengan Panjang rangkaian 

terpanjang yang berhenti di Stasiun Kemayoran. Usulan perpanjangan peron pada Stasiun Kemayoran bertujuan 

agar pelayanan penumpang terpenuhi dari aspek kenyamanan serta fasilitas operasi sesuai standar yang telah 

diatur. 

Kata Kunci : Level of Service (LoS), penumpang, kualitas pelayanan 

 

PENDAHULUAN 

Kereta api merupakan moda transportasi yang memiliki keunggulan kompetitif yang 

tidak dimiliki jenis moda transportasi lainnya. Salah satunya dapat mengangkut penumpang 

atau barang dalam jumlah besar pada waktu yang bersamaan. 

Dengan tingkat kebutuhan masyarakat akan kebutuhan transportasi kereta api yang 

semakin meningkat, pemerintah tentunya harus segera memperhatikan hal tersebut yaitu 

dengan cara menyediakan prasarana guna mengoptimalkan pengoperasian kereta api untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat. Penyediaan prasarana yang harus dilakukan pemerintah 

adalah dengan cara mengoptimalkan pelayanan sarana ataupun prasarana perkeretaapian. 



Dilihat dari jumlah data penduduk pada wilayah Jakarta pusat khususnya pada 

kecamatan Kemayoran yang seluas 7,25 Km2 memungkinkan akan terjadinya penumpukan 

terhadap penumpang kereta api pada stasiun kemayoran. Berdasarkan jumlah penduduk yang 

ada di Kemayoran, maka besar kemungkinan jumlah penumpang yang ada di stasiun 

Kemayoran berbanding lurus dengan data jumlah penduduk pada Wilayah kecamatan 

Kemayoran dan untuk menghindari permasalahan penumpukan penumpang di stasiun 

Kemayoran maka penulis menganalisis fasilitas stasiun yang ada di stasiun Kemayoran 

khususnya pada fasilitas prasarana operasi yaitu peron. 

Pada stasiun Kemayoran, peron yang digunakan untuk naik turun penumpang hanyalah 

peron 1 dan 2, dimana Jalur 1 merupakan sepur lurus arah hilir yang biasanya digunakan untuk 

keberangkatan kereta api Komuter Line ke arah Stasiun Pasar Senen dengan panjang jalur 

efektif 295,4 meter dengan memiliki kapasitas 14 rangakaian KRL dan jalur 2 merupakan sepur 

lurus arah hulu untuk kedatangan Kereta Api Komuter Line ke arah Stasiun Rajawali panjang 

jalur efektif 277,3 meter dengan memiliki kapasitas 13 rangkaian KRL. LoS pada peron 1 

bernilai 0,3 dan pada peron 2 bernilai 0,2. Keduanya termasuk dalam kategori F yang berarti 

terdapat ketidaknyamanan penumpang yang antri di kedua peron tersebut. Kapasitas 

penumpang pada peron di stasiun Kemayoran adalah 675m2 /0,64m2 dengan didapatkan hasil 

jumlah kapasitas maksimum pada peron 1 sejumlah 1.050 penumpang, dan pada peron 2 

didapatkan 549m2 /0,64m2 dengan hasil kapasitas maksimum penumpang sejumlah 850 

penumpang. 

Berdasarkan data eksisting di atas, dirumuskan beberapa permasalahan yang muncul 

terkait dengan kondisi peron pada stasiun Kemayoran yaitu masih terdapat 2-4 kereta yang 

belum mendapatkan peron pada satu rangkaian kereta yang berhenti, kondisi ruang tunggu atau 

kapasitas peron yang minim pada saat penumpang menunggu di peron, serta ukuran Panjang 

peron yang belum memenuhi kapasitas penumpang yang ada di stasiun Kemayoran.  

Dilihat dari permasalahan dan kekurangan persyaratan teknis peron stasiun Kemayoran 

diatas, maka dari itu pembangunan peron harus di prioritaskan demi kenyamanan penumpang 

pada saat proses naik turun dari satu rangkaian Kereta Api. Memperpanjang peron di peron 1 

dan 2 dilakukan sebagai upaya mendukung Stamformasi (SF) 12 di stasiun Kemayoran. 

 

METODE 

A. Metode Pengumpulan Data 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi data sekunder dan primer, yaitu : 

1. Data Primer 

1) Kondisi eksisting peron; 

2) Survei perencanaan peron. 

2. Data Sekunder 

1) Data jumlah penumpang; 

2) Data stanformasi KA & peron. 

Berdasarkan “Tingkat Kealamiahan” metode penelitian dapat dikelompokkan menjadi 

3 macam yaitu metode penelitian eksperimen, survey, dan naturalistik. Dari tingkat 

kealamiahan, mote penelitian yang penulis pilih adalah survey karena metode penelitian 

survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang bersifat alamiah bukan 



buatan. Dalam pengumpulan data, penulis melakukan beberapa wawancara dan survey 

langsung di lapangan. 

B. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari data promer dan data 

sekunder. Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung 

sedangkan data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh oleh penulis secara tidak 

langsung melalui perantara. Data primer dalam penelitian ini didapatkan dari pengamatan 

langsung dan perhitungan terkait aspek-aspek operasi, sedangkan data sekunder didapatkan 

dari instansi terkait. 

C. Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan menggunakan perhitungan yang mengacu pada PM 29 

Tahun 2011 dan GAPEKA (2021) terhadap beberapa aspek sebagai berikut. 

1. Level of Service (LoS) 

Level Of Service (LOS) adalah salah satu metode yang digunakan untuk menilai aliran 

traffic pada suatu bangunan maupun jalan guna menghindari konflik dengan penumpang 

lainya. Hal ini tergantung pada perbandingan antar arus penumpang yang akan naik atau 

turun dari kereta terhadap kapasitas peron. Dengan rumus : 

 

2. Kebutuhan Lebar Peron 

Keterangan : 

b = Lebar Peron (meter) 

v = Jumlah rata-rata penumpang per jam sibuk  

LF = Load factor (80%) 

L = Panjang peron sesuai dengan rangkaian terpanjang kereta api penumpang yang 

beroperasi (m) 

3. Headway 

Keterangan : 

H = Headway (menit) 

K = Kapasitas Lintas (Didapat dari GAPEKA 2021) 

4. Analisis Peramalan Penumpang 



Metode yang biasanya diterapkan diantaranya terdiri dari tiga metode yaitu Metode 

Aritmatik, Metode Geometrik, dan Metode Least Square. Peramalan menggunakan 

metode aritmatik, dapat diperoleh dengan rumus sebagai berikut: 

1) Metode Aritmatik 

Keterangan : 

Pn = jumlah penumpang pada tahun ke-n (pnp) 

Po = jumlah penumpang pada tahun dasar (pnp) 

Tn = tahun ke-n 

To = tahun dasar 

Ka = konstanta aritmatik (pnp/tahun) 

2) Metode Geometrik 

Keterangan : 

Pn = jumlah penumpang pada tahun ke-n (pnp) 

Po = jumlah penumpang pada tahun dasar (pnp) 

r = laju pertumbuhan penumpang 

3) Metode Least Square 

Keterangan : 

Y = jumlah penumpang pada tahun ke-n 

X = selisih antara tahun ke-n dengan tahun ke-1 yang diketahui 

a dan b = konstanta 

 

D. Teknik Analisis Data 

Metode analisis data penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Dimana 

pada penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif ini didukung oleh metode yang 



telah ditentukan dengan melakukan analisis dampak sebelum dan sesudah peningkatan 

fasilitas prasarana yaitu pada penelitian ini adalah perpanjangan peron dimana 

memperhitungkan lahan pada stasiun dan jumlah penumpang pada jam sibuk. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Kebutuhan Peron 

1. Kondisi Eksisting 

Berikut ukuran peron yang ada di stasiun Kemayoran. 

 

 

 
Pada analisis penelitian ini difokuskan pada peron 1 dan 2 yang merupakan 

peron untuk menaikturunkan penumpang. Sedangkan peron dan 4 biasanya dilalui 

kereta api barang dari dan menuju Stasiun Tanjung Priok. Berikut adalah jumlah 

penumpang pada jam sibuk diambil dari hari tersibuk dalam periode satu minggu untuk 

menghitung Level of Service (LoS) kebutuhan peron. 

 



 
Setelah diperoleh jumlah penumpang rata-rata di jam sibuk, dapat diketahui 

LOS kebutuhan peron di Stasiun Kemayoran sebagai berikut. 

 

 
Peron 1 dan peron 2 memiliki LOS F dengan artian penumpang yang antri dalam 

keadaan berdiri dengan kontak fisik langsung antar orang, kerapatan sangat tidak 

nyaman, tidak ada ada ruang untuk pergerakkan dalam antrian dan ada potensi jalur 

keluar dalam kondisi yang mendesak atau dalam keadaan darurat. 

Selanjutnya berdasarkan PM No. 29 Tahun 2011, dapat dihitung kapasitas 

penumpang pada peron di stasiun Kemayoran adalah 675 m2 /0,64 m2 dengan 

didapatkan hasil jumlah kapasitas maksimum pada peron 1 sejumlah 1.050 penumpang, 

dan pada peron 2 didapatkan 54 m2 /0,64 m2 dengan hasil kapasitas maksimum 

penumpang sejumlah 850 penumpang. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat dikatakan bahwa peron di Stasiun 

Kemayoran tidak memadai kebutuhan pengoperasian, untuk itu perlu dilakukan 

perencanaan peron agar dapat memenuhi standar yang ditetapkan. 

 

2. Kebutuhan Lebar Peron, Frekuensi Kereta Api yang Beroperasi, dan Headway 

Berdasarkan perhitungan kebutuhan lebar peron, dihasilkan angka sebesar 4,51 

m untuk lebar peron minimal agar dapat memenuhi kapasitas penumpang dan rangkaian 



terpanjang kereta api. Frekuensi kereta api yang beroperasi di Stasiun Kemayoran pada 

waktu satu hari (24 jam) adalah 3 KA/Jam. 

Terdapat tiga hasil perhitungan headway, yaitu : 

 

Untuk Headway dari KMO-KPB, dengan nilai (K = 403) 

H = 1440/403 x 0,7 x 2 = 5 menit 

 

Untuk Headway KMO-TPK, dengan nilai (K = 96) 

H = 1440/96 x 0,7 x 2 = 21 menit  

 

Untuk Headway KMO-PSE, dengan nilai (K = 403) 

H = 1440/403 x 0,7 x 2 = 5 menit 

 

B. Analisis Peramalan Penumpang 

Berikut adalah hasil perhitungan peramalan penumpang berdasarkan metode 

aritmatik, geometric, dan least square. 

 

Hasil Perhitungan Metode Aritmatik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil Perhitungan Metode Geometrik 

 

 
 

Hasil Perhitungan Metode Least Square 

 

 



C. Analisis Perencanaan Perpanjangan Peron 

Berikut adalah layout kondisi eksisting stasiun Kemayoran. 

 

 

Kondisi eksisting peron belum memenuhi persyaratan Teknis Bangunan Stasiun Kereta 

Api yaitu pada peron 1 dan 2 masih terdapat masalah mengenai Panjang peron yang tidak 

sesuai dengan rangkaian kereta terpanjang yang berhenti pada stasiun Kemayoran. Berikut 

adalah gambar desain layout perencanaan perpanjangan peron di stasiun Kemayoran. 

 

 
Layout Perencanaan Perpanjangan Peron St. Kemayoran 

 

Berdasarkan desain layout perencanaan perpanjangan peron diatas serta 

memperhitungkan kapasitas muat penumpang pada peron di stasiun Kemayoran maka 

dibutuhkan lebar peron dengan tipe di tepi jalur selebar 5 meter dan untuk Panjang peron 

dibutuhkan 280 meter. 

KESIMPULAN 

1. Kondisi eksisting peron belum memenuhi persyaratan Teknis Bangunan Stasiun Kereta Api 

yaitu pada peron 1 dan 2 masih terdapat masalah mengenai Panjang peron yang tidak sesuai 

dengan rangkaian kereta terpanjang yang berhenti pada stasiun Kemayoran, dengan 

Panjang peron eksisting 225 meter pada peron 1 dan 183 meter pada peron 2 serta hasil 



perhitungan lebar peron yang ditemukan dari lebar peron tersebut adalah 4,51 meter dan 

analisis Level of Service seperti yang sudah dijelaskan di analisis kebutuhan kapasitas 

penumpang memiliki nilai LOS F, serta ukuran panjang peron yaitu 225 meter dimana 

ukuran ini didapat dari data Balai Teknik Perkeretaapian wilayah Jakarta-Banten dan 

stasiun Kemayoran pada hal ini dinilai belum memenuhi aspek Standar Pelayanan 

Minimum (SPM) sesuai dengan PM No. 63 Tahun 2019 62 dan PM No. 29 tahun 2011 

tentang persyaratan Teknis Bangunan Stasiun Kereta Api. 

2. Untuk memenuhi aspek Standar Pelayanan Minimum (SPM) di atas, perlu dilakukan 

penambahan panjang peron eksisting dari 225 meter pada peron 1 ditambah sejauh 97 

meter, sedangkan pada peron 2 dengan Panjang peron eksisting 183 meter ditambah sejauh 

55 meter, sehingga berdasarkan penambahan Panjang peron tersebut, ukuran peron sesuai 

dengan peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan. 

3. Penambahan panjang peron dilakukan sesuai PM 29 Th 2011 serta untuk mendukung SF 

12. 

SARAN 

Berdasarkan analisis dan perhitungan yang telah dilakukan pada stasiun Kemayoran 

dengan kondisi stasiun yang masih belum memenuhi standar dari pelayanan, dan perlu 

diadakan peningkatan fasilitas seperti perpanjangan peron agar pelayanan penumpang 

terpenuhi dari aspek kenyamanan serta fasilitas operasi pada stasiun Kemayoran sesuai standar 

yang telah diatur dalam Peraturan Menteri No. 29 tahun 2011 mengenai Persyaratan Teknis 

Bangunan Stasiun Kereta Api. 
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